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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Guru
1. Pengertian Guru

Guru adalah sosok yang rela mencurahkan sebagian besar waktunya
untuk mengajar dan mendidik siswa, sementara penghargaan dari segi
material, misalnya jauh dari harapan. Gaji seorang guru rasanya terlalu jauh
untuk mencapai kesejahteraan hidup layak sebagaimana profesi lainnya. Hal
itulah tampaknya yang menjadi salah satu alasan mengapa guru disebut
sebagai pahlawan tanpa tanda jasa. Terlepas dari semua persoalan rumit
yang harus dihadapi dalam hidup kesehariannya, guru tetaplah sosok
penting yang cukup menentukan dalam proses pembelajaran. Walaupun
sekarang ini ada berbagai sumber belajar alternatif yang lebih kaya, seperti
buku jurnal, majalah, internet, maupun sumber belajar lainnya, tokoh guru
tetap menjadi tetap optimalisasi sumber-sumber belajar yang ada. Guru
merupakan sumber belajar yang utama. Tanpa guru, proses pembelajaran
tidak akan dapat berjalan secara maksimal.!

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam
mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik. Orang yang disebut
guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program

pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik

! Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 1-4
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dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai
tujuan akhir dari proses pendidikan.?

Pengertian guru dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi efektif (rasa),
kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).®

Dari berbagai pengertian tentang guru diatas dapat disimpulkan bahwa
guru adalah seorang yang bertanggung jawab mendidik, mengajar dan
membimbing siswa dan mempunyai bidang khusus dalam dunia pendidikan.
Tentunya tidaklah mudah menjadi seorang guru, seorang guru tidak hanya
menyampaikan materi di dalam kelas saja akan tetapi seorang guru harus
mempunyai kepribadian yang baik, karena guru merupakan suri tauladan
atau contoh bagi peserta didiknya. Begitu pentingnya seorang guru atau
orang yang mempunyai limu dalam pendidikan terdapat di dalam Al-Qur“an

surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut:

<

s 03l & ”’;@;rwn”* ,\J\MQA\JMM "4&"@ _________

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. AlMujadilah:11).*

Pada ayat di atas dijelaskan yaitu orang yang mempunyai ilmu

pengetahuan maka oleh Allah SWT akan ditinggikan derajatnya. Seorang

2 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 15

8 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 87

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quranul Karim dan Terjemah, (Jakarta:
Az-Ziyadah, 2014), hal. 543
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guru merupakan sosok orang yang diberi Ilmu oleh Allah untuk mendidik,
mengajar dan membimbing peserta didiknya. Betapa mulianya seorang guru
tidak hanya dimata masyarakat akan tetapi dimata Allah juga sangat mulia.
2. Tugas Guru

Tugas guru dalam pandangan islam secara umum ialah mendidik. Itulah
sebabnya mengapa seorang guru harus menghayati dirinya sebagai pendidik
yang mengabdikan diri dan hidupnya demi kemajuan bangsa secara
keseluruhan.®

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di
luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga
jenis tugas guru, yaitu tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan
tugas dalam bidang kemasyarakatan. Guru merupakan profesi yang
memerlukan keahlian khusus dimana profesi ini tidak bisa dilakukan oleh
sembarang orang. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar,
dan melatih.®

Dalam menjalankan tugasnya sebagai profesi, seorang guru setidaknya
memiliki kemampuan dan sikap yaitu diantaranya: menguasai kurikulum
menguasai substansi materi yang diajarkan, menguasai metode dan evaluasi
belajar, tanggung jawab terhadap tugas, dan disiplin.’

Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah yaitu, harus bisa

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua dari anak didiknya. Pelajaran

> Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008),
hal. 160

& Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 6-7

7 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 151-152
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apapun yang diajarkan oleh guru hendaknya bisa menjadi motivasi bagi para
siswa dalam belajar.®

Dan dalam bidang kemasyarakatan, tugas guru adalah memberikan
ilmu pengetahuan untuk mencerdaskan bangsa menuju pembentukan
manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila. Guru tidak hanya
diperlukan oleh para siswa di ruang-ruang kelas, tetapi juga diperlukan oleh
masyarakat di lingkungannya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
yang telah dihadapi oleh masyarakat.’

Tugas guru selain memberikan pelajaran di muka kelas, juga harus
membantu mendewasakan anak didik. Tugas guru tersebut lebih lanjut
dijelaskan oleh S. Nasution seperti yang dikutip oleh Muhammad Syamsul
dan diklasifikasikan menjadi tiga bagian. Pertama, sebagai orang yang
mengkomunikasikan pengetahuan. Dengan tugasnya ini maka seorang guru
harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bahan yang akan
diajarkan. Kedua, guru sebagai model, yaitu dalam bidang studi yang
diajarkannya merupakan sesuatu yang berguna dan dapat dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga guru tersebut menjadi model atau
contoh nyata dari yang dikehendaki oleh mata pelajaran tersebut. Ketiga,
selain sebagai model, guru juga sebagai pribadi, apakah ia disiplin, cermat
berpikir, mencintai pelajarannya atau yang mematikan idealism dan picik

dalam pandangannya.'°

8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional . . ., hal. 7

® Ibid, hal.7

10 Muhammad Samsul, Triyo, Tarbiyah Qur aniyah, (Malang: UIN Malang Press, 2006),
hal. 64-65
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Jadi dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru
adalah mendidik atau mengajar peserta didik, yang bertujuan untuk menjadi
pengelola dalam proses pembelajaran. Selain mengajar tugas guru yaitu
menjadi orang tua kedua disekolah, sehingga seorang guru harus dapat
memahami peserta didiknya. Oleh sebab itu tidaklah mudah pekerjaan
seorang guru karena harus mempunyai keahlian khusus sebagai guru. Jadi
tidak sembarang orang dapat mengemban tugas guru tersebut.

3. Kompetensi Guru

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.!!

Kompetensi professional guru dapat diatikan sebagai kebulatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk
perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki
seseorang untuk memangku jabatan guru sebagai profesi.'?

Kompetensi memegang peranan penting dalam keberlangsungan
pendidikan karena kompetensi menurut penulis dapat dikatakan sebagai
kecakapan yang telah dimiliki oleh guru maupun calon guru selama proses
pendidikan yang ditempuh guna mendedikasikan dirinya sebagai guru
profesional. Kompetensi guru terbagi menjadi empat sebagai berikut:

a. Kompetensi pedagogik

11 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005)..., hal. 4
2 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), hal. 100
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Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan
dengan pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang
mendidik dan dialogis. Secara subtansi, kompetensi ini mencangkup
kemampuan terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.™

b. Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif
danberwibawa, menjadi teadan bagi siswa dan beraklak mulia.*

c. Kompetensi sosial

Kompetensi sosial ialah kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orangtua/wali siswa dan masyarakat sekitar.® Yang termasuk dalam
kompetensi sosial melitputi:®

1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat.

2) Menggunakan teknologi informasi komunikasi secara

fungsional.

3) Bergaul secara efektif dan efisien dengan peserta didik,

sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan
pendidikan, orangtua peserta didik, dan masyarakat.

4) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku.

13 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja, Kualifikasi &
Kompetensi Guru..., hal. 101

14 Ibid, hal. 106

15 1bid, hal. 110

16 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, IImu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2012), hal. 103
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5) Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan
semangat kebersamaan.
d. Kompetensi Profesional
Komptensi professional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.!’
B. Tinjauan tentang Al-Quran
1. Pengertian Al-Quran
Secara etimologis, Al-Qur’an berarti bacaan atau yang dibaca.
Sedangkan menurut istilah, Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan
Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw., disampaikan secara mutawatir,
bernilai ibadah bagi umat muslim yang membacanya, dan ditulis dalam
mushaf.!8
Al-Qur’an adalah kitab Allah swt.yang mengandung firman-firman-
Nya, yang diberikan kepada penutup para Rasul dan Nabi-Nya, yaitu Nabi
Muhammad saw. Al-Qur’an diwahyukan oleh Allah swt.kepada Nabi
Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril.*® Sebagaimana firman

Allah SWT.dalam QS. Al-Isra’: 105

‘5;9;3 \f“ifl“i ‘y; wji L;j’.JJ/: :}g'ijj i:JJ/"T :}g"(-ij

7 Ibid, hal. 102
18 Fahmi Amrullah, IImu Al-Qur’an untuk Pemula, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hal.
1

1 yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press,
1999), hal. 25
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Dan Kami turunkan (Al Quran) itu dengan sebenar-benarnya dan Al
Quran itu telah turun dengan (membawa) kebenaran.Dan Kami tidak
mengutus kamu, melainkan sebagai pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan.?

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian Al-Qur*an
adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Dan
bagi yang membaca atau menghafal Al-Qur“an akan dihitung ibadah dan
memperoleh pahala dari Allah SWT.

Al-Qur’an adalah sumber hukum sekaligus sebagai bacaan yang
diturunkan secara mutawatir. Artinya, Al-Qur’an terjaga dari generasi ke
generasi. Di masa Rasulullah saw., para sahabat menerimanya secara
langsung dari beliau. Selanjutnya mereka menghafal, memahami dan
menyampaikannya kepada generasi selanjutnya, persis seperti yang mereka
terima dari Rasulullah saw.*

Barang siapa ingin memahami Al-Qur’an serta menafsirkannya,
hendaknya mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan seperti halnya
kemampuan akalnya, ilmunya dan jiwanya. Al-Qur’an itu sendiri
merupakan kitab suci yang terpelihara keasliannya, dan Allah swt. sendiri
yang telah menjamin pemeliharaannya, tidak seperti kitab-kitab yang lain,
yang hanya dipelihara oleh umat yang menerimanya.?

2. Fungsi Al-Quran

Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi diantaranya :

20 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim dan Terjemah, ......, hal.
264

2L Fahmi Amrullah, llmu Al-Qur’an . . ., hal. 3

22 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Qur’an Menguak Alam Semesta, Manusia,
Malaikat, dan Keruntuhan Alam, (Yogyakarta: Darul Hikmah, 2012), hal. 29
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a. Berfungsi sebagai bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. Bukti

kebenaran tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya

bertahap:

1) Menantang siapapun yang meragukannya untuk menyusun semacam
Al-Qur’an secara keseluruhan.

2) Menantang mereka untuk menyusun sepuluh surah semacam Al-
Qur’an.

3) Menantang mereka untuk menyususn satu surah saja semacam Al-
Qur’an.

4) Menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang
sama dengan satu surah dari Al-Qur’an.

. Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad, tapi

fungsi utamanya adalah menjadi “Petunjuk untuk seluruh manusia”.

Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama atau Jalan menuju

sumber air.

. Al-Qur’an juga sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW. Untuk

membuktikan kenabian dan kerosulannya dan Al-Qur’an adalah ciptaan

Alloh bukan ciptaan Nabi.

. Al-Qur’an berfungsi sebagai hidayat. Qur’an diturunkan Alloh kepada

Nabi Muhammad bukan sekedar untuk dibaca tetapi untuk dipahami

kemudian untuk diamalkan dan dijadikan sumber hidayat dan pedoman

bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Untuk itu



24

kita dianjurkan untuk menjaga dan memeliharanya.?® Hal ini sesuai

dengan firman Alloh dalam surat Fathir ayat 29 :

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.?*

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber yang
harus dijadikan dasar hukum atau pedoman dalam hidup dan kehidupan
umat manusia.

Hukum Mempelajari Al-Quran

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang menjadi mukjizat yang diturunkan
kepada junjungan kita yaitu Nabi Muhammad saw yang dengan
membacanya dinilai ibadah. Al-Qur’an adalah kitab Allah. la adalah
pengingat yang bijaksana dan jalan yang lurus.

Membaca Al-Qur’an adalah ibadah. Dengan ibadah itu seorang hamba
mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan, membaca Al-Qur’an dihitung amal

takarub kepada Allah. Membaca Al-Qur’an di dalam shalat adalah ibadah

dan membacanya di luar shalat juga merupakan ibadah.

23 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam

Kehidupan Masyarakat, (Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2007), hal.36 - 37

437

hal. 80

24 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim dan Terjemah, ......, hal.

%5 Muhammad Abdul Qadir, Menyucikan Jiwa, (Jakarta: PT Gema Insani Press, 2005),
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Mengajarkan Al-Qur’an itu ibadah. Mempelajarinya juga ibadah.
Bahkan orang yang belajar membaca Al-Qur’an, memahaminya, dan
menghafalkannya adalah tergolong seorang ahli ibadah kepada Allah dan
termasuk golongan manusia yang paling baik. Begitu juga orang yang
mengajarkan Al-Qur’an kepada manusia termasuk golongan manusia yang
paling baik.%

Membaca Al-Qur’an bagi seorang muslim dinilai sebagai ibadah. Oleh
karena itu, mempelajari Al-Qur’an hukumnya juga ibadah. Bahkan,
sebagian ulama berpendapat bahwa mempelajari Al-Qur’an hukumnya
adalah wajib. Karena Al-Qur’an adalah pedoman paling pokok bagi setiap
muslim.

Dengan mempelajari  Al-Qur’an terbukti bahwa umat Islam
bertanggung jawab terhadap kitab sucinya. Karena Rasulullah saw., telah
menganjurkan kepada kita untuk mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkan
Al-Qur’an kepada orang lain. Mempelajari Al-Qur’an merupakan keharusan
bagi umat Islam. Dalam proses belajar Al-Qur’an tentunya ada tingkatan-
tingkatan yang dimulai dari tingkat paling dasar yaitu mengeja huruf sampai
lancar membacanya. Kemudian mempelajari arti dan kandungan kemudian
untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.?’

Di antara yang pantas untuk dituturkan bahwa seyogyanya seorang
muslim memaksudkan dalam membaca dan memahami Al-Qur’an untuk

meraih ridha Allah, untuk meraih pahala-Nya dan menjauhkan diri dari

%6 Muhammad Abdul Qadir, Menyucikan Jiwa, (Jakarta: PT Gema Insani Press, 2005), hal. 82
27 Fahmi Amrullah, lImu Al-Qur’an untuk Pemula, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hal. 70
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neraka-Nya. Bukan membaca Al-Qur’an demi mendapatkan pujian dan
sanjungan serta untuk menyaingi orang lain. Dan jangan sampai membaca
Al-Qur’an hanya agar diagungkan manusia, agar mendapatkan harta, dan
agar diutamakan dalam berbagai acara. Sebab, jika membaca Al-Qur’an
dimaksudkan untuk itu, maka Allah akan mengharamkan dari pahala-Nya
dan menyiapkan siksa-Nya yang pedih.?®
C. Usaha guru Al-Quran Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Quran Siswa
1. Pengertian Membaca Al-Quran

Membaca adalah aktivitas otak dan mata. Mata digunakan untuk
menangkap tanda-tanda bacaan, sehingga apabila lisan mengucapkan
tidak akan salah. Sedangkan otak digunakan untuk memahami pesan
yang dibawa oleh mata, kemudian memerintahkan kepada organ tubuh
lainnya untuk melakukan sesuatu. Jadi cara kerja diantara keduanya
sangat sistematis dan saling kesinabungan.

Membaca merupakan aktivitas penting. Banyak hal yang dapat
diperolen dari membaca. Melalui kegiatan membaca akan
mendapatkan informasi penting yang terkandung didalamnya. Bahan
untuk membaca dapat diperoleh dari buku-buku pengetahuan, buku-
buku pelajaran maupun Al-Qur*an.

Membaca Al-Qur“an ini dapat dipahami bahwa dalam membaca

Al-Qur‘‘an ada makna memahaminya. Pun demikian dengan membaca

28 Muhammad Abdul Qadir, Menyucikan Jiwa, (Jakarta: PT Gema Insani Press, 2005), hal. 83
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fenomena di kehidupan ini juga ada makna memahaminya. Jadi
pengertian membaca disini adalah juga sebuah pekerjaan yang tak
hanya melihat lalu menyuarakan namun juga memahaminya.?®
Keutamaan Membaca Al-Quran

Al-Qur’an yang diwahyukan oleh Allah swt. tidak sekedar sebagai
bukti dari kekuasaan Allah swt.semata, karena Al-Qur’an juga
mengandung nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang harus dilaksanakan oleh
manusia. Al-Qur’an merupakan sumber hukum dan aturan yang utama
bagi umat Islam, yang di dalamnya terkumpul wahyu Illahi yang
menjadi petunjuk, pedoman, dan pelajaran bagi siapa saja yang
mengimaninya.*°

Bacaan Al-Qur’an, pemahaman, dan hafalannya dijadikan ukuran
keutamaan oleh Rasulullah saw. Bahkan, beliau mengukur keutamaan
para syuhada dengan hafalan Al-Qur’an. Yang menghafal Al-Qur’an
lebih banyak didahulukan penguburannya daripada yang lebih sedikit
hafalan Al-Qur’annya. Derajat dan kedudukan pembaca Al-Qur’an
naik sesuai dengan apa yang ia baca dari Al-Qur’an ketika ada di
dunia. Jika ia banyak membaca Al-Qur’an, maka derajatnya akan
banyak dan tinggi melebihi orang lain yang lebih sedikit membaca Al-

Qur’an.®!

29 http://edukasi.kompasiana.com/2013/05/12/apa-pengertian-membaca-sebenarnya--

559504.html di akses 30 Maret 2018 pukul 19.00

65-66

hal. 83

30 Fahmi Amrullah, limu Al-Quran Untuk Pemula, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hal.

31 Muhammad Abdul Qadir, Menyucikan Jiwa, (Jakarta: PT Gema Insani Press, 2005),
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Banyak ayat Al-Qur’an dan hadits Rasulullah saw. yang
mendorong kita untuk membaca Al-Qur’an dengan menjanjikan pahala
dan balasan yang besar dengan membacanya sebagaimana firman allah

dalam QS. Faathir: 29-30 :

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,agar
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (OS. Faathir:29-30)%

3. Adab Membaca Al-Quran
Allah swt. tidak akan menerima suatu amal perbuatan kecuali jika
perbuatan itu dilakukan dengan tulus dan benar. Maksud ketulusan
atau kemurnian suatu perbuatan adalah sesuatu yang dituntut untuk
dilakukan hanya karena Allah swt.semata. Sedangkan kebenaran suatu
perbuatan yaitu perbuatan yang sesuai dengan dasar-dasar tujuan

syar’i.oleh karena itu, bagi pembaca Al-Qur’an hendaknya

menyiapkan serta melakukan sesuatu yang berhubungan dengan adab

347

$2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim dan Terjemanh, ......, hal.



29

untuk membaca Al-Qur’an. Diantara adab-adab dalam membaca Al-

Qur’an adalah:*

a. Hendaknya pembaca dalam keadaan suci dari hadats kecil, yakni
berwudhu karena ia termasuk dzikir yang paling utama meskipun
boleh membacanya bagi orang yang berhadats menurut sebagian
ulama’. Adapun bagi orang yang berhadats besar diwajibkan untuk
mandi sebelum membaca Al-Qur’an.

b. Membacanya di tempat yang suci, untuk menjaga keagungan Al-
Qur’an.

c. Membaca ta’awudz di permulaan membaca Al-Qur’an, baik di
awal surat atau di tengah-tengan surat.

d. Membaca Basmalah pada permulaan setiap surat kecuali surat al-
Bara’ah. Sebab Basmalah termasuk salah satu ayat Al-Qur’an
menurut pendapat yang kuat.

€. Membacanya dengan khusyu’ dan tenang, sebagai wujud
penghormatan pada Al-Qur’an al-Karim.

f. Membacanya dengan meresapi serta memikirkan makna dan
maksud ayat-ayat Al-Qur’an.

g. Membaca Al-Qur’an dengan tartil, yaitu dengan bacaan yang
pelan-pelan dan terang, serta memberikan hak kepada setiap huruf,

seperti membaca panjang (Mad) dan idghom. Membaca Al-Qur’an

33 Nasrulloh, Lentera Qur’ani, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hal.12-13
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tidak sama dengan membaca bacaan yang lainnya karena Al-
Qur’an adalah kalam Allah SWT.

Hendaknya pembaca memperindah suaranya ketika membaca Al-
Qur’an tanpa adanya unsur memberatkan (sesuai kesanggupan). Di
antara etika membaca Al-Qur’an yang disepakati oleh para ulama

adalah memperbagus suara saat membaca.

4. Metode yang dapat digunakan dalam membaca Al-Quran

Adapun macam-macam metode pembelajaran Al-Qur’an yang

sampali saat ini masih dipandang relevan dan banyak digunakan dalam
proses belajar mengajar Al-Qur’an diantaranya yaitu:

a. Metode Iqra’

Metode iqra’ adalah suatu metode membaca Al-Qur’an
yang menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun
metode ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang
bermacam-macam, karena hanya ditekankan pada bacaannya
(membaca huruf Al-Qur’an dengan fasih).>*

Metode An-Nahdiyah

Metode An-Nahdiyah adalah salah satu metode membaca
Al-Qur’an yang lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan
bacaan dengan ketukkan atau lebih tepatnya pembelajaran Al-

Qur’an pada metode ini lebih menekankan pada kode ketukkan.®

hal. 1

34 As’ad Human, Cara Cepat Membaca Al-Qur’an, (Yogyakarta: Balai Libtang, 2000),

35 Majlis Pembina TPQ Ma ‘arif. Pedoman Pengelolaan TPQ..., hal . 10
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c. Metode Jibril
Teknik dasar metode jibril bermula dengan membaca satu
ayat atau waqof, lalu ditirukan oleh seluruh orang-orang yang
mengaji. Guru membaca satu kali lagi yang kemudian ditirukan
oleh orang-orang yang mengaji. Kemudian guru membaca ayat
berikutnya dan ditirukan oleh orang-orang yang mengaji. Begitulah
seterusnya sehingga mereka dapat meniru bacaan guru dengan
pas.
d. Metode Al-Baghdadi
Metode Al-Baghdadi adalah metode yang tersusun,
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan
sebuah metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode yang paling
lama muncul dan digunakan masyarakat Indonesia, bahkan metode
ini juga merupakan metode yang pertama berkembang di
Indonesia. Buku metode Al-Baghdadi ini hanya terdiri dari satu
jilid dan biasa dikenal dengan sebutan Al-Qur’an kecil atau
Turutan.®’
e. Metode Al-Barqy
Dalam pembelajaran Al-Qur’an, metode ini dimulai dengan

pengenalan struktur kata/kalimat yang bermakna kemudian

% As’ad Human, Cara Cepat Membaca Al-Qu#’an...., hal. 13
37 Ibid, hal.14
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diadakan pemisahan pada tiap suku kata hingga dimengerti bunyi-
bunyinya pada tiap suku kata yang dimaksud.>®
D. Usaha Guru Al-Quran Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis

Siswa
Untuk menghasilkan bibit-bibit yang baik dan menghasilkan kualitas yang

di inginkan, pertama-tama yang perlu disiapkan adalah pemimpin yang

mempersiapkan upaya-upaya baru terhadap anak buahnya. Seperti dalam

meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an siswa disekolah, seorang
guru harus mampu mendidik anak didiknnya agar bisa menulis serta
melaksanakan perilaku keagamaan yang lainya.dengan mendapatkan suatu
hasil pembelajaran yang baik dan memperoleh hasil belajar yang baik pula.

Untuk itu seorang Guru harus :

1. Dalam bukunya Agus Maimun dan Agus Zainal Fitri, menurut Hunt
mengungkapkan bahwa untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang
baik, seorang Guru harus mempersiapkan dirinya dengan membuat
perencanan yang baik dan dapat menyelenggarakan proses pembelajaran
yang ideal, seperti membuat perencanaan dan jurnal pembelajaran yang
bersifat tertulis yang harus dilaporkan setiap minggunya. Sedangkan
unsur-unsur pembelajaran yang baik antara lain: mengidentifikasikan

kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, berbagai strategi dan

38 Muh Mufti, 60 Menit Mahir Baca Tulis Al-Qur’an, (Surabaya: Graha Bentoel, 2009),
hal.11
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skenario yang relevan digunakan untuk mencapai tujuan, dan Kriteria
evaluasi.*®

2. Membangun Hubungan Harmonis antara Guru dan Siswa
Guru-guru Madrasah harus menerapkan hubungan yang harmonis dengan
siswa-siswinya, hal ini dapat dilihat melalui melalui beberapa. Menurut
Gordon yang ditulis oleh Agus Maimun dan Zainul Fitri, menyebutkan
bahwa titik terpenting yang perlu diperhatikan dalam hubungan antar guru
dan siswa adalah yang dimilikinya. Disamping itu, Kepala Madrasah perlu
selalu menekankan kepada para guru untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan dirinya, dia harus menjadi guru yang sabar, yang bisa
diteladani dan disenangi oleh anak-anaknya. Sebab tugas Guru adalah
membangun hubungan baik mencakup: Hubungan Guru dan sesama Guru,
Hubungan Guru engan atasanya, hubungan Guru dengan Tata usaha,
hubungan Guru dengan orang tua, hubungan Guru deengan
masyarakatnya.*

3. Upaya guru yang harus dilakukan dalam peningkatan belajar pada siswa,
yaitu dengan memotivasi belajar siswa agar mereka termotivasi dalam

belajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar anak didiknya.*!

3% Agus Maimun, Agus Zainal Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidkan Alternatif di
Era Kompetitif, (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2010), hal. 154

40 Ibid., hal. 155

41 bid., hal. 156
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Adapun Cara yang bisa digunakan untuk Mengajarkan Al-Qur’an ialah:

a. Guru menuliskan sebuah surat atau beberapa ayat Al-Qur’an yang
dikehendaki untuk dihafalkan di papan tulis dengan tulisan yang jelas
dan bersyakal.

b. Selanjutnya guru membacakan nash Al-Qur’an tersebut dengan suara
yang jelas, tartil, bagus dan dengan memotong-motong per ayat.

c. Tidak mengapa jika murid mengulang-ulang ayat bersama guru
apabila mereka masih kecil, supaya mereka terbiasa mengucapkan
(mahraj huruf) dengan benar. Namun apabila mereka telah dewasa,
maka tidak perlu cara yang demikian.

d. Guru memberikan kesempatan kepada murid-murid untuk menghafal
dan membacanya secara perlahan dalam diri mereka, supaya tidak
saling mengganggu satu sama lain.

e. Tidak boleh terlalu cepat dalam membaca Al-Qur’an.*?

Jadi menurut uraian diatas, cara melatih menulis Al-Quran ialah dengan
memberikan contoh terlebih dahulu dipapan tulis atau dikertas untuk kemudian
dicontoh oleh siswa. Kemudian setelah selesai menulis, guru memberikan

contoh untuk membaca apa yang baru saja ditulis dipapan tulis dan kemudian

ditirukan bersama-sama oleh peserta didik.

42 Muh. Jamil Zainu, Petunjuk Praktis Bagi Para Pendidik Muslim, (Solo: Pustaka
Istigomah, 1997), hal. 119
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E. Usaha Guru Al-Quran Hadits dalam Meningkatkan Kemampuan

Menghafal Siswa

1.

Pengertian Menghafal Al-Quran

Menghafal(tahfidz) dalam bahasa arab adalah, yang berarti
menjaga, menyamakan, dan memelihara. Selanjutnya orang yang hafal
disebut yang berarti penjaga, pengawal, pemelihara dan juga yang berarti
penghafal (diluar kepala).**Selain itu penghafal AI-Qur'an bisa
diungkapkan dengan kalimat yang diartikan hafal, dengan hafalan diluar
kepala.**

Ayat ayat Al-Qur'an mengandung keindahan dan kemudahan untuk
dihafal bagi mereka yang ingin menghafalnya dan menyimpannya di
dalam hati. Kita melihat ribuan, bahkan puluhan ribu kaum muslim yang
menghafal Al-Qur'an dan mayoritas mereka adalah anak-anak yang belum
menginjak usia balig. Dalam usia yang masih belia itu, mereka tidak
mengetahui nilai kitab suci. Namur, penghafal Al-Qur'an terbanyak adalah
golongan dari usia mereka.*

Syarat-syarat menghafal Al-Quran

Bagi umat Islam sudah pasti menyakininya bahwa membaca Al

Qur’an saj sudah termasuk amal ibadah yang mulia dan mendapat pahala

yang berlipat ganda karena yang dibaca adalah kalamullah. Sebaik-baik

Grafika,

hal. 279

43 Subkhi Soleh, Kamus Al-Asri: Kamus Kontemporer. (Yogyakarta: Multi Karya
1999), hal. 724
44 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al Munawar. (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002),

4 Yusuf Qardawi, Kaifa Nata'amalu Ma'a Al-Qur'ani al-Azhim. (Jakarta: Gema Insani

Press, 2001), hal 187
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bacaan bagi orang mukmin baik dalam keadaan suka maupun duka, juga
bisa menjadi obat penawar bagi jiwa yang resah, tidak senang, gelisah
maupun penyakit dhahir atau batin lainnya. Oleh karena itu, dalam
membaca Al-Qur’an tentunya harus memperhatikan masalah-masalah
adabnya atau tata karna, karena yang dibaca adalah kalamullah yang harus
dijunjung tinggi dan dimuliakan. Adapun syarat dalam menghafal Al-

Quran antara lain:

a. Niat yang ikhlas. Niat yang ikhlas dan matang dari calon penghafal Al-
Qur’an sangat diperlukan, sebab apabila sudah ada niat yang matang
dari calon penghafal berarti ada hasrat dan kalau kemauan sudah
tertanam dilubuk hati tentu kesulitan apapun yang menghalanginya
akan ditanggulangi.

b. Menjauhi sifat madzmumah. Bagi orang yang hendak atau sedang
dalam proses menghafal Al-Qur’an atau sudah khatam 30 juz, maka
wajib untuk mengimplementasikan ke dalam tingkah laku dan gerak
geriknya, serta harus mencerminkan nilai-nilai Al-Qur’an yang
dihafalnya. Oleh karena itu, orang yang menghafal Al-Qur’an harus
menjauhi sifat madzmumah.*®

c. Motivasi atau dukungan orang tua. Motivasi atau dukungan dari orang
tua sangat penting bagi anak karena mereka juga ikut menentukan

keberhasilan anak dalam menghafal Al-Qur’an. Orang-orang yang

46 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, ......, hal. 39-41
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serius ingin menghafal dan memahami Al-Qur’an tentunya memiliki
motivasi di dalam dirinya.

d. Istigomah. Sang penghafal dianjurkan memiliki waktu-waktu khusus,
baik untuk menghafal materi baru maupun untuk mengulang
(muraja’ah/takrir), yang waktu tersebut tidak boleh diganggu oleh
kepentingan yang lain.*’

3. Metode menghafal Al-Quran

Metode dalam menghafal Al-Quran ada banyak. Antara lain ialah:

a. Metode tahfidz
Metode tahfidz adalah sebuah metode menghafal al-Qur’an yang pada
intinya dimulai dengan kontrak kesanggupan manghafal dari seorang
santri/murid kepada seorang guru pembimbing, kemudian ia membaca
dan menghafalkan sendiri materi hafalannya, dan setelah ia yakin
benar-benar hafal maka menyodorkan hafalan ke hadapan guru
pembimbing. Jika guru pembimbing telah menyatakan bahwa ia telah
lulus maka santri/murid mengajukan kontrak kesanggupan lagi untuk
hari berikutnya, demikan seterusnya. Di dalam metode ini seorang
santri/murid bebas memilih tempat untuk menghafal tetapi masih di
area lembaga pendidikan. Uji kemampuan hafalan berlangsung secara

otomatis bersamaan dengan proses pembelajaran.*®

47 1lham Agus Sugianto, Kiat Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Mujahid Press,
2004), him. 54

48 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'an ( Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2005), hal 9
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b. Metode wahdah
Metode Wahdah yaitu metode menghafal ayat per ayat yang, di mana
setiap ayat dibaca sepuluh kali atau lebih (mengulang-ulang),
sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam bayangan dalam
benak santri/murid. Setelah santri/murid benar-benar hafal barulah
dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama,
demikian seterusnya dan jika telah mencapai satu halaman al-Qur’an
atau satu ruku’ maka dihafal ulang berkali-kali hingga lancar. Dalam
menguji kemampuan santri/siswa guru pembimbing tidak terlalu kaku,
tetapi ada kebebasan sampai ia benar-benar hafal. Uji kemampuan
bisa dilakukan dihadapan siswa lain dalam forum pembelajaran
ataupun secara privat, yaitu setiap murid menghafalkan di hadapan
guru.*

c. Metode kitabah
Metode kitabah di ambil dari kata “kitaabah” yang artinya menulis. Di
dalam metode ini seorang santri/siswa terlebih dahulu menulis ayat-
ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan.
Kemudian ayat-ayat tersebut dan dihafalkannya.  Untuk
menghafalkannya dapat berkali-kali menulis sambil menghafalnya

dalam hati. Metode kitabah bersifat sangat privat dan tidak bisa

4 Ibid, hal 12
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diterapkan secara masal. Karena itu metode ini merupakan metode
alternatif untuk membantu metode yang lain.*
d. Metode gabungan wahdah dan kitabah
Metode Gabungan antara Wahdah dan Kitabah merupakan metode
menghafal ayat-ayat al-Qur’an dengan langkah scorang santri/siswa
menghafal ayat-ayat per ayat terlebih dahulu kemudian setelah hafal
atau belum sempurna hafalannya dituliskan pada kertas yang btelah
disediakan. Setelah ia telah mampu mereproduksi kembali ayat-ayat
yang dihafalnya dalam bentuk tulisan, maka ia melanjutkan kembali
untuk menghafal ayat-ayat berikutnya, tetapi jika penghafal belum
mampu, mereproduksi hafalannya ke dalam tulisan secara baik, maka
ia kembali menghafalkannya sehingga ia benar-benar mencapai nilai
hafalan yang valid.>
F. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang berjudul usaha guru al-quran hadis dalam meningkatkan
kemampuan belajar al-qura siswa di MTs Al-Huda Bandung membahas
tentang berbagai usaha yang dilakukan guru al-quran hadits untuk
meningkatkan kemampua belajar al-quran siswa. Penelitian yang bertema guru
al-quran hadits dan peningkatan kemampuan belajar al-quran pernah diteliti
sebelumnya sehingga dari penelitian tersebut ada beberapa perbedaan. Pada
penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Erika Regita Sari dengan judul Skripsi “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

>0 Ibid. hal 14
> Ibid. hal 17
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dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Quran siswa di SMK Negeri 1
Bandung tahun ajaran 2014-2015” dengan rumusan masalah:
1. Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan kemampuan
baca tulis Al-Quran

2. Faktor pendukung upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Quran

3. Faktor penghambat upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Quran.

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang upaya

peningkatan kemampuan belajar Al-Quran di sekolah.

Namun disamping persamaan tersebut, ada beberapa perbedaan dalam

penelitian ini. Antara lain:

1. Dari segi lembaga pendidikan. Dalam penelitian terdahulu, peneliti
memilih sekolah SMK yang termasuk sekolah umum. Sedangkan
penelitian yang sekarang berada di MTs yang termasuk dalam sekolah
berbasis Islam yang tentunya lebih mengedepankan agama.

2. Dari segi pelajaran. Penelitian terdahulu, pelajaran baca tulis Al-Quran
masuk kedalam mata pelajaran PAI yang memiliki waktu lebih singkat
untuk belajar baca tulis Al-Quran. Sedangkan di MTs pelajaran Al-
Quran Hadits menjadi pelajaran tersendiri. Sehingga memiliki waktu
lebih banyak untuk belajar Al-Quran.

3. Dari segi rumusan masalah. Penelitian terdahulu hanya mengacu pada

peningkatan kemampuan membaca dan menulis Al-Quran saja. Namun
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penelitian yang sekarang memiliki fokus yang lebih luas yakni
membahas tentang usaha belajar Al-Quran yang meliputi peningkatan

kemampuan membaca, menulis dan menghagal Al-Quran.

G. Kerangka Berfikir Teoritis

Setiap sekolah yang berbasis Islam tentu memiliki visi dan misi yang
berlandaskan Al-Quran. Oleh sebab itu, sekolah harus memiliki program
khusus agar para siswa nya mampu menguasai Al-Quran dengan baik. Peran
kepala sekolah dan guru khususnya guru Al-Quran Hadits sangat diperlukan
untuk merumuskan kegiatan peningkatan kemampuan belajar  Al-Quran
tersebut agar sekolah tersebut memiliki output atau lulusan yang berkompeten

dalam bidang ke-islaman khususnya dalam bidang Al-Quran.
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